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'T'ulisan ini dimaksudkansebagaireviukritisatastulisanSeers(1983)
~mengenainasionalismedanpendekatanekonomipolitik.KaryaSeersini
menarikterutamapabiladilihatdari,pertama,kejeliannyadalammemotret
konsepdanfenomenanasionalisme.Nasionalisme,olehSeers,secaratidak
konvensionalditempatkansebagaibagianyangnaturaldalamproses
pembangunanekonomipolitik, sosialbudayadan upayapertahanan
keamanan.Secarademikian,iabisadilihatdari(danolehkarenanyadiadopsi
oleh)merekayangadadi 'Kiri' maupunyangadadi 'Kanan'.Pendeknya,
nasionalismebukanlahideologipolitikyangmandek.Iaberkembangsesuai
dengantuntutanyangmelihatdanmengadopsinya.Kedua,sebagaisebuah
wacanaperadabanmodern,nasionalismetampaknyakantetapmenjadi
alternatifmenarikbagiparapemimpinpolitikdanmiliter.Seersmenangkap
kenyataanini secaracermatdenganmengajukanargumen(danproposal)
bahwanasionalismedanberbagaiturunankebijakanasionalistiknya,bisa
dianutsebagaistrategipraktisbagimereka(parapemimpinpolitikdanmiliter)
yangmendambakankemandirianekonomi,politik,socialbudaya,dan
pertahanankeamanan.
. StafpengajarpadajurusanIlmuHubunganInternasional,Fisipol.UniversitasGadjahMada.
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NasionalismedanKecenderungannya
Seersmembukapembahasandenganmengemukakanb hwa,memasuki
penghujungabadke-20ini, kitaberadadalamduniayangsemakin
interdependent tapijuga,sekaligus,duniayangdiwarnaiolehintensitaskonfIik
yangeenderungmeningkat.Semakinlangkanyasumber-sumberdayamerupa-
kansalahsatupenyebabutamapeningkatanketeganganantar-negaraitu.
Persoalanekonomi,yaknikhususnyasemakinmenipisnyapersediaansumber
daya,dengandemikianmerupakanisupalingmenonjoldalampercaturan
internasionalsaatini.Persoalaninibergulirbergandengandenganpersoalan-
persoalanpolitikinternasionaltingkatinggi.
Isukrusialyangmunculdidalamhubunganekonomipolitikinternasional
semaeamituadalah"nasiona1isme".Nasiona1ismek mbalimenjadisalah
satutemapentingdidalampercaturanitu.Iamenjadipilihanmenarikdalam
duniayangditandaiolehsemakinmerosotnyakemampuanekonominegara-
negaradi duniadansemakinlebarnyakesenjanganUtara(yangmewakili
negara-negaraindustrimaju)danSelatan(yangmewakilinegara-negarasedang
berkembang)akibatkelangkaandanketidakseimbangankepemilikandan
distribusisumber-sumberdayadi dunia.Kelangkaansumberdayaminyak
bumi(akibaterutamaembargonegara-negara(Arab)pengeksporminyak)di
awaldanpertengahan1970-an,misalnya,menjadimomentumkrusialresesi
perekonomianduniayangberkepanjangan.
Meskipunakhirdasawarsa1970-andanawaldasawarsa1980-andiyakini
sebagaiperiodemembaiknyakembaliperekonomiandunia(yangditandai,
antaralain,denganpertumbuhanperlahantetapistabilperekonomiannegara-
negaramajudankemunculanegara-negaraindustribaru),namunkitajuga
menemukanbahwapersoa1anmendasarperekonomianduniabelumterselesai-
kansecaratuntas:berbagaisumberdayamasihtetaplangka,pertumbuhan
ekonominegara-negaraindustribaruyangmengesankanituharusdibayar
mahal("ongkososial",termasukdidalamnyahutangluarnegeri,yangharus
ditanggungnegara-negaraini sangatbesar),pertumbuhanekonominegara-
negaramajuhanyaartifisial,dankesenjanganUtara-Selatanjustrusemakin
melebar(negara-negaraDuniaKetigatetapadaketerbelakangannya).Artinya,
sisteminternasionalyangbisasecaralanggengmemperbaikisistemhubungan
ekonomipolitikduniabelumterciptadieraini.
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Dampak paling seriusdari keadaanini, menurutSeers,adalah
keeenderungannasiona1ismeyangsemakinkuatda1amarenaekonomipolitik
internasional.Keeenderunganinimuncu1dalamberbagaibentuk,darimulai
kebijakanekonominasional,doktrinpertahanandankeamananasional,
hinggapadaideologinasionalyang"chauvinistik".Yangmenjadipertanyaan
kemudianadalahbagaimanadanmengapanasionalismeeenderungbangkit
kembalidalam dunia yangsemakintransparan,"globalized", dan
interdependenini.
MenurutSeers,jawabannyabisaditemukanpadaduatingkatpembahasan:
ditingkatkonseptuaIdanditingkat"praxis".Di tingkatkonseptual,duatradisi
keilmuanBarat(Marxis/Komunis-Sosialisdan"Anglo-Saxon"/Kapitalis/
Liberal)yangmemandangnasionalismes cararemehdanmenganggapnya
sebagai"kejahatan"merupakanfaktoryangmelemahkanup ya-upayauntuk
meletakkannasiona1ismesecaraproporsionaldalamkajiankeilmuandinegeri-
negeriBarat.Sehinggakibatnya,ditingkat"praxis",yangkerapkalimuneul
adalahnasiona1ismedalamberagambentukyangtidakmudahhilangbegitu
saja.
BagianberikutmenelaahduaalternatifjawabanyangdiajukanSeersitu.
PertamaiamengulaskerangkakonseptuaInasiona1ismedalamtradisikeilmuan
Barat.Termasukdalambagianini adalahpembahasantentanghubungan
antaranasionalismedanekonomiyangbanyakdiabaikanolehmodel-model
pemikiranBarat.Bagiankeduamembahasnasiona1ismedarisisi"praxis"
politikdanekonomiinternasional.
NasionalismedanTradisiKeilmuanBarat
DalamkebanyakantradisikeilmuanBarat,nasionalismeadalahgagasan
irrasional.Dua"mazhab"utamatradisiini,yakniMarxisdanKapitalis-Lib-
eral,gagaldalammemandanggagasani i seearaseksama.Kegagalan
keduanyamerupakanwarisandarikegagalanpolafikirtradisini yang
memandangduniadarisisi"progress"(kemajuan)yangdidefinisikansecara
utopisdandarisisi"motif-motifmaterial"saja.TentanghaliniSeersmeng-
ungkapkan:
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MarxismandotherNeo-classicalmodelsshareimportantcommonflows:
(1)Theassumptionof progress(towardsomeiIl-definedutopia)whichen-
couragesoptimismthatcontinuestomislead,eventhoughit hasfrequently
beendashed;(2)Failureto takedueaccountof non-materialmotives,espe-
cially"nationalism"-the urgetopromotethepresumedinterestsof agroup
withculturalcoherence,probablyshowingatleastadegreeof linguisticand
ethnichomogeneity,andusuallyinhabitinga politicalunit,or nation-state
(thoughsometimesappliedto a groupof thesamekindsubmergedwithin.
)
I
oneormorenabon-states.
Seersdisinimenggarisbawahinasibnalisme.Iamendefinisikannyasebagai
keinginan/doronganuntukmewujudkankepentingantertentudarisebuah
kelompokyangmemilikikesamaankultural,yangkemungkinanbesarjuga
memilikikesamaanbahasadanetnis,danbiasanyamendiamisatuunitpolitik
negara-bangsa(meskipunkadang-kadangsejumlahkelompokberadadibawah
ataudidalamsatuataulebihnegara-bangsa).
Model-modelkonseptualyang'dikembangkandalamtradisiBarat
cenderungmengabaikangejala-gejaladiseputarnasionalisme,sehinggakini
ketikakecenderungannasionalismemenguatkembalimodel-modelini tidak
dapatberbuatbanyak.Nasionalismeadalahmotifnon-materialyangberada
diluardomainmodel-modelinidaniamemilikitujuanakhiryangtidaksekedar
"angan-angan"amunjugaperangkatpraktisyangmembantupencapaian
tujuannya.
ContohklasiktentangkegagaIannegara-negaraBarat(dantradisikeilmuan
mereka)menanganiisunasionalismeadalahNazi Jerman.Keduamazhab
dalamtradisiinitidakkuasamembendungasionalismechauvinistikNazidi
masaAdolf HitlerberkuasadiJerman.NasionalismeNaziyangmengambil
bentukpalingekstriminilahyangmemicupecahnyaduaperangduniadi
separoawalabadini.Berbagaikebijakanekonomidanpolitikinternasional
di masaitu- baikdikelompoknegara-negaray ngdidominasipemikiran
Marxismaupundi kalanganegara-negarayangdidisainolehparapemikir
Kapitalis- tidakmampumembendungsemakinmeluasnyapengaruh
nasionalismeNaziJermansaatitu.
I Dudley Seers,ThePolitical Economy of Nationalism,(New York: Oxford UniversityPress,1983),h.9
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Kini,ketikaduniamakininterdependen,pemerintahannegara-negarablok
Timuryangkomunis/sosialis(sebelumruntuhtahun1990)dannegara-negara
blokBaratyangliberallkapitalisbelumbisajugamengatasiisumenggeja-
lanyakembalinasionalismeyangmunculdalamberagambentuk,mulaidari
bidangekonomi(melaluikebijakanproteksionisdandiskriminatif),sentimen
kultural,hinggapadabidangpolitikdankeamanan(yangmengancam
perdamaianduniaakibatkonfIik-konfIikbersenjatay ngditimbu1kannya).B gi
Seersyangahliekonomiini,kecenderungandiatasmenunjukkankelemahan
konseptualpemikiran-pemikirantradisiBaratdan,khususnyal gi,kegagalan
model-modelpemikiranyangdikembangkandalamtradisini dalammeng-
identifikasihubunganantaraekonomidannasionalisme.
Nasionalismedan Ekonomi
Ekonomi,baikbagikaumKapitalismaupunkaumMarxis,hanyalahpersoalan
"material",yaknihanyamenyangkutmotif-motifyangterukursecaramate-
rial. Dalampandangankapitalisme,motifpencapaiankeuntungandan
pemenuhankepentinganindividu-individumerupakandayapenggerak
ekonomi(danpolitik).BagikaumMarxis,sifatalamiahmotifkapitalisadalah
eksploitataif(exploitationdel'hommepar f'homme).Dalampandangan
marxisme,untukmeniadakansifateksploitatifitu,tidakadajalanlainkecuali
"perjuangankelas"(dassstruggle)yangmenghancurkanelemen-elemen
kapitalis(bOIjuis)menujumasyarakatyangtanpakelas.
Secarademikian,dua"aliran"pemikiranBaratini menempatkanmotif
materialsebagainti kehidupanekonomi(politik)masyarakat.Dalam
pandangankeduanya,tujuanakhirkehidupanekonomi(politik)masyarakat
adalahpemenuhannilai-nilaimaterial.BagikaumKapitalis,individu-individu
perludirangsanguntukbersaingsecarabebasmendapatkankeuntungandan
modal(atau,dalambahasakaumMarxis,"faktor-faktorproduksi")yang
dibutuhkanbagi"pertumbuhanekonomi".BagikaumMarxis,masyarakat
proletar/buruh/taniyangtidakmemilikifaktorproduksi- dalamtahap
tertentu(yakniketikakapitalismeberadadalamtahap"masak")- didorong
untukmembangunkekuatanmelawanpemilikmodallkeuntunganuntuk
mendapatkan"haksosial"mereka tasfaktor-faktorproduksitu melalui
revolusi.Demikianlah,motifmaterialberadapadaderetapalingatasdalam
pemikiran-pemikiranKapitalisdanMarxisini.
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Ditingkatinternasional,pemikirani iberkembangterutamasebagaibagian
daripertentanganblokBarat/KapitalisdibawahpimpinanAmerikaSerikat
denganblokTimur/KomunisdibawahUni Sovietyangruntuhdi awal
dasawarsa1990-ani i.Pertentanganduaaliranpemikiranini dominan
mewarnaikonstelasiekonomidanpolitikinternasionalp scaPerangDunia
II hinggapertengahan1980-an.Mengikutiparapendahulunya,p ra"pemikir
baru"dariduaa1iranpemikirani imemotrethubunganinternasionalsebagai
manifestasidari"motif-motifmaterial"manusia.PemerintahAmerikaSerikat,
didukungparaintelektual"Anglo-Saxon"mereka,sepanjangperiodeini
melancarkansecaragencarberbagaij rgondankampanyepolitiklekonomi
bahwakapitalisme(biasanya"diperhalus"denganmenyebutnyasebagai
"ekonomipasarbebas")danliberalisme(biasanyamerekasebutsebagai
"demokrasi")adalahjalanuntukmenciptakanpertumbuhanekonomidunia
danpolitikinternasionaly ngstabil.
Melaluikampanyesemacamitu (pluskampanyeyangmenuding
komunismeUni Sovietsebagai"commonenemy")AmerikaSerikat
menggalangaliansidengansekutu-sekutunya.Halserupadilakukanpulaoleh
pemerintahUniSovietdanparapemikirmereka.ParapejabatUniSovietdan
pemikirberaliran"Kiri"(sebutanlainkaumMarxis)mengidentikkanekspansi
ekonominegara-negarablokBarat(melaluiantaralainperusahaan-perusa-
haanraksasamultinasionalmereka)sebagaibentukeksploitasibarunegara-
negarakayaterhadapnegara-negaramiskin.DalamberbagaipemikiranKiri
Baru,bahkan,eksploitasiitudianggapsebagaikardariketimpanganUtara-
Selatandankemiskinannegara-negaraDuniaKetiga.Sehingga,samadengan
yangdilakukanolehAmerikaSerikat,UniSovietpunmembangunkekuatan
danpengaruhpolitikdinegara-negarasate1itnya.
Hampirsemuabidangkehidupanekonomidanpolitikinternasionals at
itudiwarnaiolehpertentangankeduablokitu.Salahsatuyangluputdari
"pengaruh"pertentanganitu,menurutSeers,adalahfenomenasionalisme.
Danini,sepertielahdisebutdi muka,karenanasionalismec nderung
diabaikanolehkeduanya,baikdi tingkatkonseptualmaupun"praxis".
Padahal,sesungguhnya,kecenderungann sionalismetidakpernahilangdari
waktukewaktu.PeriodepertentanganblokBaratdanblokTimurjugatidak
sepidarikecenderunganmeningkatnyaasionalisme.S jumlahperlawanan
darikelompok-kelompoknasionalisyangmenuntutkemerdekaansendiri
teIjadipadaperiodeini(bahkanhinggakini).Sebutsaja,antaral in,kelompok
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Basquedi Spanyol,propinsiQuebecyangberbahasaPerancisdiKanada,suku
bangsaKurdi di empatnegara(Irak,Iran,TurkidanSuriah),gerilyawan
IrlandiaUtara(IRA) di Inggris,sukubangsaMorodiFilipina,danyangpal-
ingmutakhirkelompokultra-nasionalisSerbiadibekasYugoslavia,sertajuga
terpecahnyaYugoslaviamenjadibeberapanegaraberdasarsukubangsa.
Merekakebanyakanmenuntutkemerdekaansendiri,terpisahdarinegara-
negarainduknya.Beberapadiantaramerekatelahmendapatkannya(d lam
bentukotonomiterbatassekalipun),namunlebihbanyaklagiyangbelumdan
terusbeIjuang(biasanyame1a1uiperlawanansenjata).
Peri1akuyangcondongpadasemangatnasionalismejugaterdapatdibidang
ekonomi.Contohklasiknyadalahekonomidunia(baca:EropadanAmerika
Serikat)padaperiode"inter-war"(antaraPerangDuniaI danII) yangditandai
kebijakan"beggarthyneighbour"2yangditerapkanbanyaknegarawaktuitu.
Periodeini1ahyangmembawapada"malaise"ekonomidunia1930-an.Contoh
kontemporeradalahperi1akunegara-negaramajuyangprotektifterhadap
barang-barangdariluarnegaramereka.Yangterakhirinisempatmenghambat
berbagaiperundinganmultilateraldi bidangmoneterdanperdagangan
internasionalpascaPerangDuniaII. Danbelakangani i, kecenderungan
nasionalismekonomiberjalinkelindandenganfenomenaregionalisme
ekonomimelaluipembentukanblok-blokekonomieksklusif.
Yangmenjadipertanyaankemudianapasebenamya"nasionalisme"itu?
Sebelumkitasampaipadabagianyangmembahaskonteks"praxis"politik
danekonomiinternasionalterhadapnasionalisme,bagianberikutmenjawab
pertanyaandiatas:apanasionalisme?
ApaNasionaIisme1tu?
SatujawabanawaldariSeersadalahbahwanasionalismeuncultanpa
mengenalbatasan-batasan"ideologi"(atau,dalamkontekseilmuan,"aliranl
mazhabpemikiran").Nasionalismesuatusaatbisamunculdidalamkonteks
ideologi"Kiri" (revolusioner),disaatyanglainiabisaberadadi"Kanan"
(konservatif),ataudisaatlainpulaiabisatimbuldi"Tengah"(moderat).Ia
bisa"dipakai"olehkelompok-kelompokdenganideologiapapun.
Z Artinya kira-kira,"peduli amatnegeritetanggaakanmis1cin,yangpentingnegerikutidak"
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Dengandemikian,menurutSeers,meskipunsebagianfaktasejarah
menunjukkanbahwanasionalisme"milikeksklusif"kaumKanan(khususnya
kaumfasis),melihatberbagaikecenderunganyangtelahdipaparkandimuka
kitatidakbisalagimeletakkanasionalismesejajardengangarisideologi.
DalampandanganSeers,kitamemerlukanredefinisiatasnasionalisme
sehinggacocokdengankontekshubunganekonomipolitikinternasional
kontemporer.Bagaimanaredefinisiinidilakukan?
DalampandanganSeers,adaduaposisiekstrimdalam"garisuni-dimen-
sional"pandanganpolitik (ideologi).Posisiekstrimpertamamewakili
pandanganegalitariandiujunggarispalingkiri.Posisiekstrimkeduamewakili
pandangananti-egalitariandiujunggarispalingkanan.Di antarakeduaujung
itu terdapatnuansa-nuansaideologi yangletaknyamasing-masing
menunjukkan"keegaliteran"atau"keanti-egaliteran"-nya.Semakinposisinya
kekirisemakinegaliter,sebaliknyasemakinkekanansemakinanti-egaliter.
Diagramdibawahini menggambarkanwujudgarisitu:
Diagram1
PetaIdeologiKonvensional:Unidim~sional
Fabian .
Anarkis Sosial-DemokratKonservatif
. Marxist: :
: Sosialis : Uberal ~ Fasis
I I I I * 1. .. . .. T . anti-Egalitarian.. Egalitarian
Dikutipdari:DudleySeers,op eit,h.46
Dengandiagramini, kitabisamenemukanposisideologi-ideologi
(pandanganpolitik)yangselamainikitakenaIsecaralebihtepat.Posisikaum
anarkis,misalnya,yangberadadi ujungpalingkirimenunjukkanbahwa
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pandanganpolitikkelompokini amategaliter:bagimerekatidakada
"penguasa"dantidakada"yangdikuasai".Posisikaummarxislsosialis
bergesersedikitlebihkekanandaripadakaumanarkis;artinya,pandangan
politikkelompokini masihamategaliter(yaknibahwatujuanyangingin
dicapaiadalahmasyarakattanpakelas)tetapike1ompokinimenerapkantahap-
tahapdalam"perjuangankelas"yangmasihmengenalkelas-kelasdalam
masyarakat(bOljuisvisavisproletar).Demikianselanjutnya,kelompokfabianl
sosial-demokratyangbergeserlebihkekananlagimenunjukkanbahwa
pandanganpolitikkelompokini tidakterlaluegaliter:perjuanganpolitik
ditujukanuntukpersamaanhakmelaluikerangkapolitikdemokratikseperti
parlemendanpartaipolitik.Demikianseterusnyahinggakaumfasisyang
beradadiujungpalingkanangarisini.Pandanganpolitikkelompokinijelas
anti-egaliter:adapembagiantegasantara"penguasa"dan"yangdikuasai"
dalamsemua spek.
MenurutSeers,sepertie1ahdisebutdimuka,nasionalismetidakmengikuti
garisdalamdiagramunidimensionalitu.Nasionalismebukanpersoalan
tentangseberapa"egaliter"atauseberapa"anti-egaliter"suatukelompok
nasionalistu.Memangadaadagiumyangmenempatkannasionalismes bagai
"milik" kaumKanan(konservatifataufasis).Dan kitaumumnyajuga
menggolongkanpandangan-pandanganpolitikkaumKiri (Marxis/sosialis)
kedalamkelompok"internasionalis"atau"pasifis".
Namunyangperlukitaperhatikanadalahbahwa,selainlekatdengankelom-
pokKanan,nasionalismejugaditerapkanolehkelompokKiri denganistilah
yangberbedanamundalamesensiyangsarna.Lihat,misalnya,padaapa
yangdiserukanolehpemerintahanMarxisdi Rusiatahun1941sebagai
"patriotisme".LihatjugakonsepMarxistentang"imperialisme"yang,pada
kenyataannya,tidakhanyamampumenggerakkankelasproletaryangtertindas
di manapunme1awankaumkapitalis,tetapijugamenyulutpertikaianantar
negara,khususnyapertikaiandiantaranegara-negarasosialisendiri(pertikaian
Sino-Sovietmerupakanyangpalingkentara).Kaumsosia1isyangseringmemakai
jargonsolidaritasinternasional-sebagiandiantaramereka-masihmemakai
patriotismedan,bahkan,tradisikeagamaanuntukmenarikdukungan.
Di lainpihak,dalamsoalini,ke1ompokKananmemilikikecenderungan
yangsarna.Artinya,tidaksemuapandanganpolitikkelompokinilekatdengan
nasionalisme.Sejakterutamaperkembanganpesatperekonomianduniapasca
PerangDuniaII, kaumliberaldankonservatifyangmenguasaiperekonomian
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duniamelaluiantaralainoperasiperusahaan-perusahaanraksasatransnasional
danagen-egenkeuangani ternasionalmerekalebihbanyakmemakaiistilah-
istilah"interdependensi","globalisasi"atau"satudunia"dalamberbagaifora
ekonomipolitikinternasional.
Jadi,memang,nasionalismebukanlagimerupakanbagiandanpeIWUjUdan
daripersoalanideologi(pandanganpolitik)yangselamainikitakenal(seperti
dalamDiagram1tadi).Kini,diduniayangsemakini terdependenini,ia
bisaterjadidikelompokmanapun.Olehkarenanya,praktis,kitatidakbisa
lagimemakaigarisideologiyang"unidimensional"diatasuntukmengamati
danmembahasnasionalismekontemporer.OlehSeers,kemudian,sebuah
alternatifdiajukan:memasukkansumbuvertikalyangdiletakkantegaklurus
diantaragarisunidimensionalKiri-Kanantadi.Yangnampakdarigambar
alternatifni adalah"derajatnasionalisme"pandanganpolitik(ideologi)
kelompok-kelompokdalamgarisunidimensionaltadi:
Antl-Naslonalls(AN)
Marxist
Sosialis
Uberal
Neo-Klasik
Egallterian
[E]
Antl-
Egallterian
[AE]
Teori-teoriDependensia
Populis
Neo-Maodst
Konservatif
Tradisional
Fasis
Naslonalls(N)
Dikutipdart:DudleySeers.opeit,h.48
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Daridiagramini kitabisamenggambarkanbahwaideologi(pandangan
politik)di kuadrankanan-atas(AN, AE) sejalandengankepentingan
perusahaan-perusahaantransnasionallmultinasional(TNCs/MN Cs).
Kuadraninijugamenggambarkanposisiideologiparakapitalisloka!dinegara
DuniaKetigayangberasosiasidenganMNCs/TNCs dansejumlahkecil
buruh/pekerjaaristrokatyangbergajit nggiakibatteknologipadat-modalyang
dibawaTNCsl MNCs. Di masaperangdingin,kelompokini bergantung
padapemerintahAmerikaSerikatdannegara-negaraEropaBaratdalamhal
dukunganmiliterdanteknologi,sertanilai-nilaikulturaldemilegitimasipolitik
mereka.Dankinipun,posisiideologisemacamini masihseringterdengar
melaluislogan"liberalismeekonomi".
Kuadrankiri-atas(AN, E) menggambarkansecaratepatposisiideologi
negara-negarablokTimurdulusebelumrezimkomunis/sosialismereka
runtuh.Marxisme,sepertitercermindarikuadranini,menghendakipartai
komunisdansimpatisannyamewujudkancita-citasebuah"tataduniasosialis".
Meskipundinegara-negarainimunculjugakecenderungannasionalismedan
elitisme,namundoronganuntukmemperluaspengaruhkomunismel
sosialisme(atau,merujukistilahStalin,"internasionalisme")begitukuat,
apalagikemudiandihadapkanpadakecenderunganserupayangdilakukan
olehAmerikaSerikat.
Kuadrankiri-bawah(N, E) menunjukkanfenomenamengendurnya
pengaruhdandayatarikideologimarxis-sosialisd negara-negaraEropaBarat.
Parapemimpinburuhdanintelektualdinegeri-negeriin -yang sebelumnya
bersimpatipadaideologimarxis-sosialis-menganggapbahwakerangka
ideologisyangdikembangkanolehkaummarxistidaklagikonsistendalam
rangkamengatasiketimpangan-ketimpanganakibatekonomikapitalistikdi
negara-negaraEropaBarat.FenomenaserupaterjadijugadiluarEropaBarat.
Gerakan-gerakanpetanidiberbagainegarajugamenemukanbahwaideologi
marxis-sosialistidaklagimemadai.Yangmerekaperlukantidakhanyaideologi
yangegalitariantetapijugayangberakarpadanilai-nilainasionalis,emacam
"populisme",yangbanyakdilakukanegara-negaraAmerikaLatin.Dalam
konteksepertiinilah,teori-teoridependensia,neo-marxisdankecenderungan
populismedisejumlahpemerintahanDuniaKetiga,berkembang.
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Kuadrankanan-bawah(N,AE) menggambarkanposisinegara-negarayang
programpemerintahnyacenderungmengabaikanpersoalanketimpangan
sosial-ekonominegerimereka.Apapunlandasanideologikonvensional
mereka,negara-negarad lamposisiini dicirikanolehkeberadaankaum
kapitalisbesardanparatuantanahyangmenghendakitidakhanyaideologi,
sistemdanpraktek-praktek onomipolitikanti-egalitertetapijugaanti-
internasionalisme.Bagian-bagiantertentudaribirokrasidanmiliterdalam
suatunegara,dalamkondisisemacamini,bisabersama-samaenganutdan
menerapkantipeideologiini.Meskipunpemerintahnegara-negarainikerapka1i
menyerukanjargon-jargonkeegaIiteran,amunsifatdasarideologimereka,
sepertihaInyafasis,adalahirarkis.MenurutSeers,fenomenainiumumterjadi
dinegara-negarabesardi luarEropa.
Seersmengemukakanbahwa,selainmenggambarkankerangkakonseptual
ideologikontemporer,diagram2diatasjugamembantukitamemahami:
a. bagaimanaspektrumideologi(unidimensional)dariKiri keKanan
bisa"tersebar"dida1ampartai-partaipolitiknasionalis,epertiPartai
Kongresdi IndiadanSolidaritasdiPolandia;
b. bahwapartai-partaidangerakan-gerakanpolitikmenjadikurang
monolitikakibatmunculdankembangnyadimensinasionaIisme;
c. bahwaimplikasimuncu1danberkembangnyan sionalismeadalah
instabilitaspolitikyangcenderungmeningkat,baikdi tingkat
domestikmaupuninternasional;
d. bahwanasionaIisrneb rkembangefektifdikelompok-kelompoketnik
yanglebihkecildaripadanegara-bangsa;
e. bahwanasionalismeyang"diperluas",sepertipadagagasan
"SosialismeArab"atau"SosialismeAfrika",adalahgagasanyang
kaburdanharnsberhadapandenganberagam"kepentingan";
f. bahwa,karena"kepentingan"yangsamaitu, tidaklahterlalu
mengejutkanapabila-sepertidalamkasusInggris-sayap"Kiri"Partai
BuruhInggrisbekerjabahu-membahudenganEnochPowelldan
sejumlahpihakdisayap"Kanan"PartaiKonservatifdemimenentang
keanggotaanInggrisdiEEC (EuropeanEconomicCommunity).
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Danakhirnya,yangterpenting,Seersmerekapitulasibahwanasionalisme
merupakanfenomena"umum"yangberkembangda1amtradisiBarat(Marxis
danAnglo-Saxon)tetapigagaldiamatisecaramemadaiolehkerangka
keilmuantradisiini.Olehkarenanya,nasionaIismetidakhanyaberkembang
diwilayah-wilayah(domain)keilmuandiluartradisiBarat;iamunculdan
berkembangju adi dalamtradisikeilmuanBarat,sepertibahkandalam
mazhabekonomiNeo-Klasikyangmasihmenempatkan"negara"sebagai
basispertumbuhanekonominasional.
Dimensi"praxis"yangtercermindarikerangkaonseptualdiatas,menurut
Seers,adalahmodelperkembangann sionalismeyangberbedadarimodel
konvensionald 1amtradisikulturaldankeilmuanBaratyangmenganggap
nasionaIismesebagai"evil"yangbertentangandenganprinsip"liberalisme"
(menurutmazhab''Anglo-Saxon'')danprinsip"perjuangankelas"(menurut
mazhab"Marxis").Bagianberikutmemaparkanmodel"praxis"perkembangan
nasionaIismekontemporeritu.
NasionalismedanEkonomiPolitik InternasionalKontemporer
ArgumenSeersdibagianpertamatulisanini adalahbahwa,dalamkonteks
duniakontemporer,salahsatukegagaIanparaekonomneo-klasikadalah
bahwamerekamengabaikankeberadaannasionalismedanterlalumenekankan
padakemampuansisteminternasional(yangdidominasiwaktuitu oleh
AmerikaSerikatdanUniSoviet).Merekamengabaikankemungkinannegara-
negarabisamemilihsendiricorakkebijakanekonomi-politiknyadi luardua
"mazhab"yangadasaatitu:marxismedankapitalisme.
YanghendakdiajukanSeersadalahkonsep"roomto manoeuvreof a
government":sebuahkonsepyangmenggambarkanpeluangsebuahpeme-
rintah/negarauntukmelakukanmanuver-manuverekonomipolitikyang
berlainandaricorakumumkeduamazhabtadiuntukkepentingannasion-
aInyasendiri.
Kasusimajinerberikutinimembantumemperjelaskonsepyangdiajukan
Seersitu.MisalkanadasebuahnegarayangberadadibawahpengaruhAmerika
Serikatyangmenghendakiperubahanradikaldancepatdalamstrategi
pembangunannyademikepentingankemandirianekonomi(politik)
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nasionalnya.Perubahanituditempuhdengan"mf"1111S3hlean"sejumJahsektor
ekonominasionaldariekonomidunia,denganmenolakmodalasingdanI
ataumengendalikanmasuknyamodalasingsehinggasejalandengankebijakan
pemerataan(redistribusi)yangdicanangkannya.Singkatkata,bila kita
memakaidiagram2diatas,negarainitengahmenujulebihjauhkearabkiri
dankearahbawahpeta(kekuadranEN).
Yangmenjadipertanyaankemudianadalahba8"1m:mapeluangnegara
iniberhasilmenjalankanperubahanitu?Atau,da1amkonsepSeers,ba8"1mana
kitamenentukan"roomtomanoeuvre"negaraini sehinggaperubahanbisa
dilakukan?Tindakanbalasan(retaliasi)macampayangakanmerekahadapi
dandalamkondisiapatindakanbalasaniniterjadi?Seberapaj uhnegaraini
bisamelangkahsebelum"ongkos"ekonomipolitikyangharusditanggung
semakinmembengkakdanbertambahbesar?
Pertanyaan-pertanyaanini mungkinamatsepe1e(terutamabagimereka
yangmasihberpegangpadapandanganekonomipolitikneo-klasik).Tetapi,
bagiparapemimpinnasionalis,pertanyaan-pertanyaanini sangatrelevan
karenamenyangkutnasibdankepentinganmereka.Sepertikitaketahuidari
sejumlahpengalaman,banyakparapemimpinyangmenerapkanstrategi
pembangunan"mandiri"(nasionalis)denganoptimismemenggebu-gebudan
naif akhirnyamenghadapikudetamiliteryangtidakhanyamenganeam
kekuasaannyatetapijugakebebasandan,bahkan,jiwanya.
MenurutSeers,adaduahatsetidaknyayangperludiketahuiuntuk
membantunegerini menemukanjawabanpertanyaan-pertanyaandi atas.
Pertama,faktor-faktortakterel(J1cleanyangbisamenjadi"penghambat"
keberhasilanstrateginasionalistadi.Kedua,tahap-tahapyangperluditempuh
untukmenerapkanstrategipembangunannasionalisitu.Duabagianberikut
inimembahaskeduahatdiatas.
Hambatan-Hambatan(lalam
PenerepanStrategiPembangunanNasionalis
AdasejumJahfaktoryangtidakbisadihindariparapemimpinasionalisketika
merekamenempuhstrategipembangunannasionalisyangbisamenghambat
keberhasilanstrategitu. DalampandanganSeers,faktor-faktorini bisa
dikelompokkanmenjaditiga:
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·Realitaspolitisdanekonomis
·Realitasdemografisdansosial
·Sumberdayadanteknologi
· Realitaspolitisdanekonomis
Parapemimpinasionalisperlumenyadarikenyataanbahwapersoalanpolitik
dan ekonominegerimerekatidak terpisahdari politik dan ekonomi
internasional.Satutindakan,meskikeci1,yang"mengganggu"perekonomian
(danakibatnyajugasistempolitik)internasionalkanmemicutindakan-
tindakanyangmerugikanegerimereka,terutamadarinegara-negara(besar)
yangdirugikanolehtindakanasionalismereka.Merekaharusmelihatfaktor
iniketikamerekahendakmemutuskanmenempuhkebijakanpembangunan
nasionalis.
.Dalamkasusyangkitaambildi muka,persoalannyab hkanlebihrumit
lagi.Persoalannyatidakbisalagidilihathanyadarisudutpandangeskternal
(berupatindakanbalasannegara-negaralainsaja),tetapijugadarisudut
pandangkepentinganekonominegerini yangtelahlamaberadadibawah
(sehinggaamatsootuntukkeluardari)sistemkapitalismeinternasional.Secara
ekonomis(danakhirnyajugapolitis),negarainiterikatdanpunyakepentingan
dengankapitalismeinternasional.Parateoritisidependensiabisasaja
berargumenbahwanegeriini tidakmemerlukanlagi modal(kapital)
internasionalketikaparapemimpinnyamenempuhstrateginasionalis.Tetapi,
kenyataandilapangan(dariberbagaipengalaman)menunjukkanbahwanegara
bertipesepertiini amatbergantungdengankapitalismeinternasionaldalam
soalpengeluaran(belanja)negara,ketenagakerjaan,ekspor,teknologidan-
ujung-ujungnyajuga- modal.TindakanmenasionalisasiMNCs/TNCs,
misalnya,akanberakibatpadaberkurangnyadanauntukbelanjanegara,
hilangnyakesempatankerja,menurunnyaekspor,berkurangnyatransfer
teknologidankelangkaankapital.Dan,lebihmalanglagi,implikasitindakan
nasionalisemaeamini tidaksemataekonomistetapijugapolitis(biasanya
berupakekaeauanpolitikakibatkudetamiliter)yangtidakhanyamengan-
eamkekuasaanpolitikparapemimpinnasionalistetapijugamenganeam
kelangsunganprogram-programpembangunanpopulis yang lebih
memperhatikansoal"pemerataan"daripadasekedar"pertumbuhan"
ekonomi.
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Kasuspalingrepresentatifyangbisamenggambarkano disidiatasadalah
Chiledi bawahAllendedanpartaiUNIDAD POPULAR-nya.Negeriini
berubahmenjadi"kacaubalau"setelahAllendeanpartainyamenangdalam
pemilupalingdemokratisyangpemahdiadakandi negeriini.Allendedan
partainyayangmendapatdukungansebagianbesarrakyatakhirnyatidak
bertahanlamasetelahtindakanbalasandilakukanpemerintahAmerikaSerikat
akibatkebijakanpembangunannasionalisChilewaktuitu.Segenaptindakan
balasandijalankanpemerintahAmerikaSerikatwaktuitu,mulaidarisanksi
danembargoekonominternasionalterhadapnegerini hinggatindakan-
tindakanpolitikdanmilitertingkatinggiyangmendorongdilakukannya
kudetakekuasaan.Meskipunrelatifselamatdarisanksidanembargoekonomi
internasional,pemerintahAllendeakhimyajatuhketikakudetamiliteryang
disponsoriAmerikaSerikatdilakukanolehparapemimpinmiliternegeriitu,
danAllendemempertaruhkanhidupnyauntuksemuaini.
KubadibawahFidelCastro,dilainpihak,menyajikangambarankontras.
Kaumrevolusionernegeriinisejakawalbisamembungkamparapemimpin
militertradisionalnegeriini (sesuatuyangtidakdilakukanAllendediChile).
Akibatnya,ketikaadatindakanbalasandariAmerikaSerikatpadasaatFidel
Castromelancarkanrevolusi(antaralaindenganmenasionalisasisemuaset
ekonomiAmerikaSerikatdinegeriitu),negeriinitidakmengalamikekacauan
politik.Tetapi,sejaksaatitu,negeriinimengalamipengucilanekonomipolitik
terusmenerusdaritetanggabesamyaAmerikaSerikat.Dan,hampirbisa
dipastikan,karenakesulitanekonomiyangmelandanya,negeriinipasca-Castro
akanbergabungdengannegara-negarabekaskomunis/sosialislainnyake
dalamsistemkapitalismeintemasional.
Sementaraitu,apayangdialamiPortugal,TurkidanMeksikomenyajikan
gambaranbahwarealitasekonomidanpolitikyangharusdihadapiketika
parapemimpinmerekamenempuhkebijakanasionalistidakselalubersifat
"ekstrim".Pengalamanketiganegarainimenunjukkanbahwarealitaspolitik
danekonomiyangmerekahadapibisadiatasiapabilapenerapanpembangunan
nasionalisditempuhdenganjalandankecepatanyang"moderat",seperti
dengantidaksecaralangsungmenyerangkepentingandanbisnisasing.
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· Rea1iJasdemograjisdansosioJ
"Roomtomanoeuvre"bagisebuahnegara,selainditentukanolehkondisi
ekonomidanpolitik(sepertielahkitabahastadi),jugaditentukanolehkondisi
demografidansosialnegeritu.Kondisidemografimenyangkut"ukuran"
(size)sebuahnegara.Bagaimanasebuahnegaradiukur? Variabel-variabel
yangbisakitaajukandi antaranya:(1)luaswilayah,(2)jumlahpenduduk,
dan(3)struktur/komposisipenduduk.
Variabelwilayahpentingdiketahuiolehparapemimpinasionaliskarena
variabelini menentukan:(1)ketersediaansumberdayaalamyangdimiliki
untukmendukungstrategipembangunannasiona1is;(2)kesiapanmiliterdan
diplomatikdalammenghadapitindakanbalasan egaralain(semakinluas
wilayahsuatunegarasemakinsoot"dijamah"pengaruhpolitikdaninvasi
militerasing;daninimenentukanproses"tawarmenawar"dalamhubungan
diplomatik);dan(3)jumlahdanstrukturpenduduk(variabelkeduadanketiga)
yangdiperlukanbagipenyusunankebijakanekonomidanpolitiknasionalis.
Jumlahpendudukyangbesardenganpendapatanyangcukup,dalam
konteksekonomi,m~pakanmanifestasidaribesamyapasar.Danbesamya
pasarmenentukanstrukturproduksi,khususnyauntuktujuanswa-sembada
ekonomi(terutamadalamsektormanufakturdanindustriberat).Menurut
Seers,jikapasarnasionalbernilaitaklebihdari10milyarUSD, iatidakakan
mampumendukungindustri-industriyangmenghasilkanproduk-produk
"antara"dalamsektormanufaktur,sepertibesi,aluminium,bahan-bahan
kimia,dansejenisnya-terutamakalaupendapatanpenduduknyarendah
dansebagianbesardikonsumsiuntukbahanpangandankebutuhan-kebutuhan
primerlainnya.
Strukturataukomposisipendudukjugamempengaruhi"roomtomanoeu-
vre"sebuahnegara.Rasioyangtinggidariparapendatangbarudalam
angkatankerja-yang siappakaidanmobilitasnyatinggi- mempengaruhi
fleksibilitasekonomi.Penduduk"muda"semacaminijugalebihsiapuntuk
berpolitik.Sebaliknya,strukturpendudukyangstatis,sepertidiInggrisyang
jumlahpendudukusiamudanyarelatifkeci1,mempersempiteluangadanya
perubahankebijakanekonomipolitik.
Di sampingkondisidemografi,kondisisosialjugamenentukan"roomto
manoeuvre"sebuahnegara.Beberapakondisisosialyangperludiperhatikan
adalah:(1)pengaruhdankekuatanilai-nilaidanbudaya(kultur)tradisional;
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(2)frekuensiperjalananintemasionalyangmempengaruhibudayadannilai
tradisionaltadi;(3)muncu1nyabudaya"transisional"(kebanyakanberasal
dariAmerikaSerikat)akibatingginyafrekuensihubunganantar-penduduk
berbagainegaradengan,terutama,AmerikaSerikat;(4)muncu1nyakelompok-
kelompokdalammasyarakatyangmenganutkonsep-konsepdanpolaberfikir
yangdikembangkandalambudaya"transisional"itu(contohnya:"Chicago
Boys"diChiledan"BerkeleyMafia"diIndonesia);(5)ketergantunganbudaya
(culturaldependence)yangmenentukan"roomtomanoeuvre"tidakhanya
daTisegiekonominamunjugadarisegiperilakumentaldanfisikpenduduknya
(Jepangadalahcontohnegarayangmenerapkankebijakanmenyaringpe-
ngaruhbudaya singsehinggaketergantunganbudayatidakmelandanegeri
ini);(6)keragamansuku,tingginyarusimigrasi,danketiadaanbahasayang
seragam.
Kondisi-kondisiosialiniperlumendapatperhatiandariparapemimpin
nasionalisketikamerekamemutuskanuntukmenerapkankebijakan
pembangunanasionalis.Perhatianseriusterhadapkondisi-kondisiini,
menurutSeers,akanmembawapadastrategipembangunannasionalisuatu
negarayangtidakhanyabertumpupadastrukturproduksidankemampuan
militernya,tetapijugapada"kekuatan"dan"keseragaman"budayayangbisa
menghindarkandiri daritindakan"pengucilan"olehnegara-negaralain.
LengkapnyaSeersmenyatakan:
Thustherootsofanindependents rategymaylienotsomuchinthecountry's
particularproductivestructureormilitarycapability,importanthoughthese
are,asin a culturestongandhomogeneousenoughto avoidalienation-
especiallydependenceon an importedwayof perceivingthenation'sown
need.;
· Sumberdayadanteknologi
"Roomtomanoeuvre"sebuahnegarajugaamatditentukanolehapakahsuatu
negaramerupakaneksportiratauimportirsubstansial(net-exportero im-
porter)sumber-sumberdayaberikutini:(1)MinyakBumi,(2)BahanPangan
Pokok;(3)Teknologi.
J Ibid,h.72
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Sejarahmencatatbahwakepemilikansumberdayaminyakbumi
merupakanfaktormenentukandalammenerapkanstrategikebijakan
pembangunannasionalis.Negara-negaray ngtergabungdalamOPEC,ketika
era"oil boom"tengahberlangsungtahun1970-an,lebihleluasadalam
menyusunstrategipembangunanmereka.Pengalamanmerekamenjadi
pelajaranberhargadalampercaturanekonomipolitikdunia.Demikianpula
dalamsoalbahanpanganpokok.Ketergantungansuatunegarapadaimpor
bahanpanganpokokmerupakanhambatanutamaketikapemimpinasionalis
merekahendakmenerapkanstrategipembangunanyanglebihindependen.
Posisiyanglebihmenguntungkanbaginegara-negarayanghendakmenerap-
kankebijakanpembangunannasionalisadalahdenganswa-sembadab han
panganpokokatau,kalauperlu,denganmenjadipengeksporbahanpangan
pokok.Pengalamannegara-negaraindustrimajumembuktikannya.Negara-
negarasepertiAmerikaSerikat,Australia,Kanada,Perancisdanjuga(pada
tingkatertentu)Argentinayangmerupakaneksportirutamabahanpangan
dapatsecaralebihleluasamenjalankanberbagaikebijakanasionalismereka.
Yanglebihpentingdariduasumberdayaituadalahteknologi.Suatunegara
yangmenggantungkanemajuanteknologinyap danegaralainakanmenemui
banyakhambatanketikamenerapkankebijakanpembangunannasionalisnya.
Satuha1yangamatberkaitandenganketergantunganteknologiadalahinvestasi
asingkarenabiasanyatransferteknologiberjalanbersamadengantransfer
pera1atandaninvestasiasingyangdibawaolehTNCsIMNCs. Isuyangmuncul
biasanyaberkisartentangseberapaj uhtrasferitudilakukan.BagiTNCs/
MNCs, ini adalahpersoalan"hakcipta"yangharusmerekalindungi(dan
biasanyaperlindunganketatmerekadapatdariperwakilandiplomatiknegara
merekamelaluiserangkaianUU anti-pembajakanhakcipta).Baginegara
penerima,iniadalahsaal"kepentingannasional"untukmemajukanteknologi.
lnilah dilemayangharusdihadapinegara-negarayangteknologinya
bergantungpadanegaralain:disatusisimerekamemerlukani vetasi/modal
asing,disisilainmerekamemerlukanpengembanganteknologiyangdilindungi
secaraketatolehpemiliknyamelaluiberbagaiUU hakcipta.
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StrategiPembangunanNasionalis
Daripembahasanyangbarusajakitalewatitadisatukesimpulanbisaditarik,
yaitubahwatidakbanyaktersedia"roomtomanoeuvre"baginegara-negara
yanginginmenjalankanstrategipembangunannasionalis.Banyaknegarayang
"terhambat"dalamsoaljumlahpendudukyangkeci1,tajamnyapembagian
atasdasaretnik,letaknyayangdekatdengan"negarabesar",terbatasnya
sumberdayaalam,lemahnyabirokrasiakibatpengaruhkultural,tingginya
tingkatkonsumsi,dansempitnyabasisteknologimereka.Sehingga,dalam
pandanganSeers,persoalannyakinibukanlagiapakahbergantung(depen-
den)atautidakpadasisteminternaSional(kekuataneksternal),tetapilebih
tentangpersoalanmemilihkekuataneksternalmanayangbisa"menerima"
perubahanstrategipembangunanmereka.Tetapipilihaninipunmasihamat·
jarangdilakukanmengingatberbagaiikatanmiliterdanekonomiyangmasih
mencengkeramkuatnegara-negaraini.
Literatur-literaturvarian"ekstrim"dalammodeldependensiamenunjuk
biangketergantunganituadalahtimpangnya"pembagiankerjainternasion-
al" (internationaldivisionof labour)yangdibuatolehkekuatan-kekuatan
hegemonikkapitalis.Sehingga,dalampandangani i,yangditunggu-tunggu
adalahterjadinyarevolusi.Caraberfikirsepertiini,menurutSeers,tidakhanya
lemahtetapijugasalaharab.Pandangani imengabaikanperankepemimpinan
politiknasionalis.Kepemimpinanpolitikbukansesuatuyangpasifdalam
prosespembangunanekonomipolitiksuatunegara.Perilakuaktifdanreaktif
sesungguhnyaselalumenjadibagiandari"nature"kepemimpinanpolitik.
Ketikasisteminternasionalbergeserdaripersoalan"ideologi"kepersoalan
"ekonomi",sepertiterjadipadaera"detente"tahun1970-andanlenyapnya
perangdingintahun1990-an,kepemimpinanpolitiknasionaljugamenyesuai-
kandiridenganperubahanitu.KeputusanRumaniadiawa11970-an(yang,
saatitu, masihberhaluanmarxis/sosialis)bergabungdenganIMF
mencerminkanperanaktif/reaktifkepemimpinanpolitiknegeriini.Sejakawal
1970-an(era"detente")hinggaera1990-ani i,perubahandemiperubahan
telahbanyakditempuholehnegara-negarad lamrangkameresponsistem
internasionalyangberubahtadi.Sehingga,dalahnaifjikakitamenganggap
bahwasisteminternasional(i.e.pembagiankerjainternasional)bisamendikte
negara-negaraperse.Fakta-faktainimenunjukkanbahwajalan"revolusioner"
(sepertidianjurkanteoritisi-teoritisidependensiadiluarCardoso,Falettodan
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Sunkel)denganmemisahkandiridarisisteminternasionaltidakpernahada
dalambenakdanrancanganparapemimpinasionalis.Yangmerekalakukan
selamainiadalahbagaimanameresponsisteminternasionalitusehinggatidak
meruntuhkankepentingandasarpoli~ dannasionalmereka.
DudleySeersmenemukanbeberapal ngkahyangselamaini ditempuh
parapemimpinnasionaltidakefektifdalamkontekstrategipembangunan
nasionalis:
I. Konsep"perencanaan"pembangunanyangadaselamaini umumnya
terlalumenekankanpadahal-halteknisekonomis.Faktor-faktorlainyang
inherendenganpembangunan,sepertikehidupansosialdanpolitik,tidak
mendapattempatdalamperencanaanpembangunan.Dalamkonteks
kapitalismeinternasional(yangmemanglebihmenekankanpada
pertumbuhanekonomi),perilakuparapemimpinnasionalyang
"membatasi"konsepperencanaansepertitu bisadimengerti.Yang
merekaperlukanadalah al-halyangbisaditunjukkansecarakuantitatif,
sehinggakredibilitasnegaradi dalamsistemtetapterjaga.Yangtidak
bisa diterima,menurutSeers,adalahkenyataanbahwakonsep
perencanaansepertituadalahwarisanmasakolonialyangmemang
didisainuntukmemenuhikepentingannegara-negarakolonialwaktuitu.
Konsep ini sudahpastiharusdiubahsejalandengandicapainya
kemerdekaannegara-negaraini.Cakupanpembangunandi erapasca-
kolonialjelasjauhlebihluas,sehinggakonseperencanaanpembangunan
yangberbedapunperludibuat.
DalampandanganDudleySeers,konseperencanaanpembangu-
nanyangbaru(atau,lebihtepat,"strategi"pembangunan)4ini harus
mencakupberbagaipersoalankualitatifdalambidang-bidangsosial,po-
litik dan pertahanankeamanan,seperti:(a) isu pemerataan,(b)
keterbukaanpolitik,(c)kekuatanmiliteryangtidakhanyadiukurdari
belanjamiliterda1amanggaranpembangunan,tetapijugadarikepentingan
nasional,(d)konsistensikebijakanpolitikdanmiliter.Di antara
keempatnya,isupemerataanperlumendapatprioritasutama,karena
kemiskinanyangadadi banyaknegarabersifat"inheren"sehingga
Seerslebihsukamemakaiistilah"strategi"untukmengganti1cata"perencanaan"yangterlanjur
berkonotasireknis.
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menghambatprosespembangunanitusendiri.Persoalannyabukan
sekedarkeenggananmasyarakatuntukbekerjadanmenabungkarena
takutmiskin,tetapijugaketimpangandalampendapatan,ti gkatkonsum-
si,danpengeluaranmereka.Yangdiperlukanolehkarenanyatidaksekedar
"memberidana"(charity)tetapijugastrategimenyeluruhmengatasi
ketimpanganitu,meliputipembangunandi sektor-sektorkesehatan,
pendidikan,dankependudukan.
2. Kesalahandalammenafsirkankonsep erencanaanpembangunan
berakibatjugasecaral ngsungpadaprosesdanmekanismep laksanaanl
penerapannya.Fungsibadan/lembaga/kantorperencanaan(diIndone-
siadikenalsebagaiBAPPENAS/BadanPerencanaanPembangunan
Nasional)padaumumnyamenyimpangdaritujuansemula.Badanini
umumnyamenempatkantugaspenyebaraninformasimengenairencana-
rencanapembangunany gdisusunnyakepadamasyarakat(dankadang-
kadangjugakepadalembaga-lembagadonorinternasional)sebagai
tanggungjawabutamabadanini.Yanghendakditonjolkandenganupaya
ituadalahkomitmenpemerintahterhadappembangunan.
Tetapisesungguhnya,menurutSeers,upayauntukmempubli-
kasikanrencanapembangunanitumenunjukkanbahwaisu-isulainyang
benar-benarpentingtidaktertangani.Mustinya,logikanyaadalahsemakin
pentingisuyangditanganisemakinkeci1kemungkinannyauntukdiketahui
publik.Jikabadan/kantorperencanaanbenar-benarmenanganiisu-isu
pentingdalampembangunan(lihatitemno.1diatas),makabadanini
seharusnyamenyusun"rencanapembangunan"yangbukanuntuk
dipublikasikantetapiuntukdijadikanreferensi/pertimbangan/nasihat
kontinyubagiparapengambilkeputusandi kalanganpemerintahan,
sehinggapengaruhberbagaikebijakanterhadapkemajuanpembangunan
bisaterpantau.
Kenyataandi lapanganmenunjukkanbahwakantorIbadan
perencanaantidakterintegrasisecarabaikdenganpemerintahyang
bertugasmenjalankanre canapembangunany g(secarateoritis)disusun
badanlkantorini.Dan,bahkan,dibanyaknegara,badan/kantorini
beradadi bawah(danterusmenerus"diganggu"oleh)pengaruh
kepemimpinanpolitikdipemerintahan.Inijugamenunjukkankurangnya
komitmenterhadappembangunandalamartiyangsebenarnya.Seers
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memperkirakan,kondisisepertiituamatsulitdiperbaiki,clankalaupun
bisaakanmemakanwaktuyangamatlama,karenayangkitahadapi
bukansoalteknis-adminsitratifsematatetapijugapolitis.Diperlukan
kontakyangterusmenerusantarapemimpin-pemimpinolitikdengan
paraperencanapembangunangardidapatkanhasilperencanaanyang
optimal.
Bagi Seers,akanlebihmudahjika kita tidakberfikiruntuk
memperbaikifungsikantorI badanperencanaan;yangperludipikirkan
kiniadalahbagaimanamenciptakanmekanismeyangmemungkinkan
kontakparapemimpinpolitikdanperencanapembangunanitubisa
berlangsungterus.Satu altrenatif diajukan Seers:"sekretariat
perencanaan"terpisahyangditempatkandiKantorKepresidenanatau
Kantor PerdanaMenteri.Sekretariatini berfungsisebagaibadan
perencanaandalamukuranyanglebihkeci1tetapilebihefektif.Seers
menamakannyasebagai"developmentstaff".
3. Konsepdanmekanismepengaturanfinansialyangditerapkanolehpara
pemimpinasionalisumumnyajugamenunjukkankelemahanmendasar
strategipembangunannasionalismereka.Banyaknegarayang
memutuskanuntukmenempuhstrategipembangunannasionalisgagal
karenakebijakanfinansialmereka.Kecenderungansepertiinidisebabkan
oleh, terutama,-program-programreformasi sosial yangtidak
direncanakansecaramemadaisehinggamenggerogotiperekonomian
nasionalmelalui:pengeluaranpemerintahyangterlalubesar,lajuinflasi
yangmembumbungakibatpenerapanprogram-programreformasiosial
yangambisius,ubsidi-subsidiyangterlalubanyakdikeluarkanpemerintah,
danseterusnya.
Pengalamanberbagainegaramenunjukecenderunganitu:mulai
dariUniSoviet(yangsejak1917perekonomiannnyaselaludililitpersoalan
finansial),Kuba(yangdalamperiodepascaRevolusi,antaratahun1962
dan1965,totalproduksinyatumbuhtidaklebihdari10%),negara-negara
EropaTimur(yangekonominyabangkrutdi awaldasawarsa1990-an
ini), Portugal(yang,setelahkejatuhanCaetano,anggaranbelanjanya
defisit),Jamaica(yang,padamasapemerintahanMichaelManley,kondisi
keuangannya"kocar-kacir"),sampaidenganChile(yang,padamasa
pemerintahanAllende,yakinbetulbisamenjalankansekaligusreformasi
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sosialdanmobilisasidana:harnsmenghadapikesulitankeuanganberat
yangmemicusebuahkudetamiliteryangmenjatuhkanpemerintahan
Allende).
DalampandanganSeers;kegagalanpengelolaanfinansialyang
timbulakibatpengaruhkuatpandangan"I(jri" ini tidakbisaditangani
denganhanyamengharapkanperbaikanstrukturaldariluar(i.e.lembaga
moneterinternasional),tetapiiamemerlukanpengambilankebijakanyang
hati-hatidanpenerapanprogram-programreformasisosialecara"prudent".
Parapengambilkebijakan(dan,dalamkonteksini,parapemimpin
nasionalis)perlubetul-betulmempertimbangkanfaktor-faktor:(a)seberapa
besardan kuat ekonominasionalmereka;(b) komposisineraca
pembayarannegerimereka;(c)strukturproduksidalamperekonomian
mereka;(d)sifatpasarmodal(bursaefek)mereka;(e)seberapakuatdan
besarpengaruhserikatburuhvisavispolitikperburuhanyangada;(f)
kapasitaspelayananpublik(pluskepentingan-kepentinganpolitikyang
menyertainya);dan(g)lajuinflasiyangada.
4. Parapemimpinpolitiknasionalisseringluputmemperhatikandata-data
statistik.Padahal,dalampandanganSeers,data-datastatistkamat
diperlukanketikakitamenghendakigambaranyangmendekatifaktadi
lapangan.
Halseriusyangumumterjadidibanyaknegarakibatpengabaian
faktorstatistikiniadalahminimnyaperandankualitasbadan/lembaga/
kantorstatistikdalammenyajikandata-datayangakurat.Ini merugikan
parapemimpinasionalisyanghendakmenjalankanstrategipembangunan
yangmandiri.Secarainternal,merekadihadapkanpadakurangmemadai
danakuratnyadata-datayangdihasilkan.Secaraeksternal,mereka
berhadapandengankekuatan-kekuatanasi g(lembaga-Iembagaekonomi
danmoneterinternasional)yanglebihsiap"menyusundanmengolah"
data-dataekonomimakrodankondisisosialpolitiknegeriini.
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